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Abstrak 

 

Material komposit khususnya komposit berbahan polimer saat ini menjadi 
material alternatif pengganti material logam dan sangat banyak diaplikasikan 
dalam dunia industri karena sifatnya yang tahan korosi dan massa jenis yang 
kecil, dan lebih ekonomis pada pembuatan, kekuatannya dapat disesuaikan 
dengan kebutuhan. Dalam perkembangan penelitiannya serat alam (natural fibre) 
mulai dimanfaatkan untuk penguat pada komposit sebagai pengganti fiber sintetis 
seperti serat kaca (Fiber glass). Hal ini dilakukan mengingat sifatnya yang ramah 
lingkungan dan banyak tersedia di alam. Perlakuan khusus yang dapat dilakukan 
adalah perlakuan fisik, maupun kimia. Dalam penelitian ini dilakukan pembuatan 
komposit polimer dengan menggunakan serat alam yaitu serat Purun Tikus 
(Eleocharis Dulcis). Tujuannya melihat pengaruh perlakuan perendaman air biasa 
dan perendaman NaOH 5% selama 2 jam pada serat, terhadap kekuatan mekanik 
komposit yang dihasilkan dan apakah dapat menggantikan serat kaca (Fiber glass) 
pada bodi mobil listrik Universitas Bangka Belitung. Pengeringan menggunakan 
sinar matahari, perbandingan katalis dan resin 1:100, standar menggunakan 
ASTM D5941 uji impak dan ASTM D683 uji tarik, pengujian tarik dan pengujian 
impak. Hasil pengujian tarik dan pengujian impak menunjukkan bahwa perlakuan 
rendaman serat menggunakan air biasa dan NaOH 5% mempengaruhi sifat 
mekanik komposit. Kekuatan rata-rata tarik dan kekuatan impak tertinggi didapat 
pada perendaman serat purun tikus (Eleocharis Dulcis) dengan perendaman air 
biasa selama 2 jam yaitu kekuatan tarik 13,148 MPa, regangan 0,294, modulus 
elastisitas 4413,92 MPa, kerja patah 16,49 Joule dan kekuatan impak 0,102 
J/mm2. Dari hasil penelitian uji tarik  komposit serat purun tikus nilainya dibawah 
nilai serat kaca dan hasil penelitian uji impak nilainya mendekati serat kaca. Jadi 
komposit serat kaca lebih baik pada pembuatan bodi mobil listrik. 

 

Kata kunci : serat purun tikus, polyester, kekuatan mekanik 

  



Abstrack 

 

Composite material especvally made a polymer composite it has now become a 
substitute for metal material alternative and very much applied in industry 
because it is corrosion resistant and the kind of small, and more economis to 
making, his power, can be adjusted to needs. In the development of his research a 
natural fiber start used to amplifier in composite as a substitute for fiber synthetic 
as of fiber glass. It is because it is environmentally friendly and is widely 
available in nature. Special treatment that you can is physical treatment, as well 
as chemical. In the study is done making composite polymer by using a natural 
fiber namely fibers purun mice. The goal identify the effects treatment soaking 
water and soaking NaOH 5 percent for two hours on fiber, against the force 
mechanical composite produced but can replace fiber windows on body electric 
cars University Bangka Belitung. Drying using sunlight, comparison a catalyst 
and resins 1:100, standards ASTM D5941 use test impact and ASTM D638 pull 
test, testing pull and testing impact. Pull the result of testing and examination on 
inpact shows that treatment of marinade fibers in water use and NaOH 5 percent 
affect the mechanical properties of matter composite. The average power pull and 
strength impact highest acquired at soaking fiber purun rodents with water 
soaking usual for two hours namely the force of attraction 13,148 MPa, strain 
o,294, modulo elasticity 4413,92 MPa, work broken 16,49 joule, strength impact 
0,102 j/mm2. The research test pull composite fibers purun mice value below the 
value fiber glass and the results of the study test impact value approaching fiber 
glass. So fiber glass more alternative to making body electricity. 
 

Keywords : Fiber purun mice, polyester, mechanical force 
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